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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kota Malang merupakan salah satu kota yang berada di Jawa Timur dan 

merupakan kota andalan kedua setelah Surabaya dalam peningkatan pembangunannya di 

Jawa Timur. Layaknya kota pada umumnya, kota yang dipimpin oleh walikota dan 

jajarannya ini memiliki tujuan, visi dan misi. Hal inilah yang menentukan arah 

pembangunan Kota Malang itu sendiri. Demi kebaikan peningkatan taraf hidup 

pembangunan maupun kemasyarakatan di Malang, maka segala perencanaan disusun oleh 

pemerintahan Kota Malang. 

 Perencanaan yang disusun semata untuk kebaikan kehidupan warga Malang dan 

peningkatan kualitas kota itu sendiri. Aspirasi masyarakat pun menjadi salah satu unsur 

dalam penentuan setiap perencanaan yang ada. Salah satu aspirasi nyata adalah datang dari 

pihak warga Islam yang menyatakan kebutuhannya suatu wadah sebagai tempat untuk 

berlangsungnya pendidikan Islam, kegiatan, aktivitas maupun pengkajian dan penelitian 

Islam. Hal ini bisa menjadi salah satu poin yang bisa mengurangi isu-isu radikal mengenai 

Islam. Terlebih lagi, warga Islam di kota Malang mempunyai kedudukan pertama dalam 

hal jumlah kuantitas, sehingga adanya Islamic Centre ini dapat membantu mewadahi 

kebutuhan umat Islam di Kota Malang. Selain itu, misi Kota ini yang ingin menciptakan 

masyarakat berbudaya, makmur, serta terdidik berlandaskan nilai spiritual yang toleran, 

agamis juga setara bisa menjadi pondasi dari alasan Islamic Centre untuk warga Kota 

Malang direncanakan pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah di Kota Malang. 

Juga, pada tahun 2017 nanti diberitakan bahwa akan diadakan sayembara desain Islamic 

Centre Malang, karena lokasi dan persiapan sebelumnya terdapat masalah administratif 

lahan. 

 Pembangunan Islamic  Centre Kota Malang dari pemberitaan dua lokasi rencana 

pembangunan sebelumnya yakni dekat GOR Malang maupun Kelurahan Arjowinangun 

dan menilik dari RTRW Kota Malang yang memfokuskan penyamarataan pembangunan 

di Kecamatan Kedungkandang. Dimana area GOR Ken Arok Malang dan Kelurahan 

Arjowinangun memang merupakan bagian kawasan dari Kecamatan Kedungkandang itu 
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sendiri seperti yang direncanakan. Kecamatan Kedungkandang adalah wilayah 

yang masih sangat kental dengan area hijau yang belum terbangun, berbeda dengan pusat 

Kota Malang yang padat dengan wilayah terbangun. Hal ini rasanya menjadi alasan 

pemilihan Kecamatan Kedungkandang sebagai sasaran penyamarataan peningkatan 

pembangunan.  

Area hijau dan wilayah belum terbangun di Kedungkandang memiliki unsur alam 

yang lebih banyak dibanding dengan pusat kota. Pembangunan yang direncanakan di 

Kedungkandang tentu akan membawa suatu efek tertentu terhadap keaslian alam ataupun 

ekologi yang ada di Kecamatan Kedungkandang sebelumnya. Seperti yang disampaikan 

AndrewWaugh dan Michael Green, bahwa Pembangunan memiliki kontribusi terhadap 

40% konsumsi sumber daya bumi, 25-40% konsumsi energi, dan 30-40% kontribusi gas 

rumah kaca. Perubahan yang terlalu besar pada alam akibat pembangunan jika tidak 

menjadi bahan pertimbangan dalam perencanaan pembangunan tentu akan berakibat tidak 

baik bagi kualitas kehidupan kota itu sendiri. Terlebih lagi, banyak isu global warming dan 

pentingnya menjaga hijaunya kota dan usaha peningkatan hijau kota itu sendiri agar tetap 

dapat mencapai keselarasan dan keseimbangan dengan ekologi yang ada sebelum 

bangunan-bangunan menempati wilayah belum terbangun tersebut. Untuk itu, dalam 

merencanakan pembangunan dikota ini terlebih di Kedungkandang, perlu perhatian dan 

penerapan prinsip Arsitektur Ekologis agar perubahan ekologi tidak terlalu terganggu 

sehingga tetap pembangunan tetap selaras dengan alam. Selain itu, hal ini tentu sejalan 

dengan visi kota Malang yaitu pengembangan potensi daerah  berwawasan lingkungan, 

adil dan ekonomis. Dimana wawasan lingkungan ini menjadi modal utnuk perencanaan 

Islamic Centre di Kedungkandang tersebut agar pembangunan yang tujuannya untuk 

peningkatan pemeneuhan kebutuhan warga ini tidak berakhir masalah dikarenakan 

pembangunan yang tidak memperdulikan dimana dia dibangun. Untuk itu pembangunan 

Islamic Centre di Kedungkandang ini perlu direncanakan dengan pendekatan Arsitektur 

Ekologis. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Kondisi Ekologis eksisting yang perlu menjadi data dalam setiap pertimbangan 

keputusan 

2. Pemenuhan sarana dan fasilitas Islamic Centre yang dikehendaki untuk pemenuhan 

kebutuhan sesuai fungsinya 
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1.3 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah desain Arsitektur Islamic Centre di Kota Malang dengan pendekatan 

Arsitektur Ekologis? 

 

1.4 Batasan Masalah 

1. Lokasi berada di wilayah Kecamatan Kedungkandang 

2. Hanya menjelaskan pemenuhan kebutuhan aktifitas Islamic Centre dan penerapan 

ekologisnya 

 

1.5 Tujuan 

Untuk memberikan alternatif desain Islamic Centre  di Kota Malang menggunakan 

pendekatan Arsitektur ekologis. 

 

1.6 Manfaat 

1. Bagi Pemerintahan 

Memberikan alternatif desain Islamic Centre Kota  Malang sebagai bentuk dukungan 

peningkatan pembangunan Kota Malang yang berwawasan lingkungan 

2. Bagi Akademisi dan Mahasiswa 

Menjadi salah satu referensi atau bahan kajian dan evaluasi mengenai pengaplikasian atau 

penerapan pendekatan ekologis pada suatu fungsi, kali ini pada Islamic Centre 

3. Bagi Masyarakat 

Sebagai bentuk dukungan aspirasi masyarakat yang menginginkan segera adanya Islamic 

Centre Kota Malang 

1.7 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Kerangka Berpikir 

Latar Belakang : 

1. Rencana Pembangunan Islamic Centre Malang  

2. Rencana Kawasan Pembangunan di Kedungkandang, kawasan yang masih hijau 

3. Perlunya menjaga hijau kawasan mengingat pembangunan juga memberikan dampak 

pada lingkungan 

 

Rumusan Masalah : 

Bagaimana merancang Islamic Centre Malang dengan pendekatan Arsitektur Ekologis? 

Tujuan : 

Memberikan alternative desain Islamic Centre Malang dengan pendekatan Arsitektur Ekologis. 


